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Abstrak

Kata yang berjenis nomina dalam bahasa Arab terutama nomina variabel
memiliki intensitas lebih banyak dati pada jenis kata yang lain. Hal ini disebabkan
oleh fleksibelitas perubahan bentuknya yang tinggi dan setiap perubahan dapat
membentuk kata baru yang berbeda identitas leksikalnya dengan kata dasar.
Perubahan bentuk ini berdasarkan sistem morfologi. Dalam perspektif linguistik
umum, sistem ini bekerja secara struktural dengan mengidentifikasikan satuan-
satuan terkecil pembentuk kata yang disebut dengan morfem. Dari sistem ini
dapat diketahui bahwa karakter morfologi nomina variable bahasa Arab
berdasarkan integritas akar kata dan pola, kemudian keanekaragaman bentuk
perubahannya dapat membentuk berbagaimacam jenis nomina yang berbeda
fungsi dan maknanya, dan proses morfologis yang terjadi pada nomina variable
melalui sistem augmentasi (37yddab) yang bersifat derivatif.

Kata kunci: nomina variabel, morfen, angmentasi derivatif, pola, derivasi.
Pengantar

an kosakatanya, semakin banyak kosakata yang muncul
semakin kuat pula eksistensi bahasa tersebut. Kehadiran
kosakata baru dalam sebuah bahasa terbentuk melalui proses-proses
tertentu yang terstruktur yang disebut dengan proses morfologis.
Dalam linguistik Arab, morfologi adalah parameter (mizan)
bahasa Arab® yang sangat dibutuhkan dalam subsistem sintaksis,
karena kata berperan sebagai satuan input untuk membentuk suatu
kalimat® dan kata merupakan dasar dalam sebuah bahasa®*.

g) erkembangan sebuah bahasa selalu diikuti oleh perkembang

! Penulis adalah alumni pascasarjana Universitas Gadjah Mada tahun 2011

2Tbnu Jinni, Al-Munshif, (Kairo: Idarah ats-Tsaqafah al- Amah, 1954), p.2.

*Ibnu‘Ushfar al- Isybiliy, Al-Mumti’ al-Kabir fi at-Tashrif, (Beirut: Maktabah
Lubnan:1979),p.31.
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Dalam bahasa Arab, kata yang berjenis nomina memiliki ruang
lingkup yang luas karena terdiri dari beberapa jenis kata’. Walaupun
demikian, tidak semua nomina dapat mengalami proses morfologis.
Hanya nomina yang berkategori variable (mutasharrif) yang dapat
mengalami proses ini adapun yang berkategori invariable (ghairu
mutasharrif) tidak dapat mengalami proses ini.

Untuk mengetahui proses pembentukan nomina variable
digunakan metode linguistik umum dengan pendekatan morfemis.
Pendekatan ini dipakai untuk mengkaji secara terperinci struktur-
struktur pembentuk sebuah kata. Adapun model analisis yang
digunakan adalah teknik model kata dan paradigma, teknik model
tata nama, dan teknik model proses. Metode ini menjadi landasan
utama untuk memecahkan permasalahan yang berkenaan dengan
sistem morfologi nomina bahasa Arab yang meliputi karakter
morfologi nomina, jenis-jenisnya, dan proses morfologisnya.

Pembahasan

A. Karakter Morfologi Nomina dalam Linguistik Arab

Dalam kajian linguistik Arab, morfologi atau ilmu yang
mempelajari tentang bentuk dan pembentukan kata disebut dengan
as-Sharf. Secara bahasa sharf berarti perubahan atau pergantian®,
dan secara istilah adalah ilmu yang mempelajari struktur dan bentuk
kata’, serta aturan-aturan atau kaidah dalam pembentukan kata®.

Lebih terperinci lagi, Qabawah (1998:13) mendefinisikan sharf
sebagai ilmu yang mempelajari tentang asal dan kaidah pembentuk-
an kata, seperti bentuk dasar dan afik, jenis kata, bentuk kata
berdasarkan waktu, dan perubahan posisi konsonan dan vokal dalam
kata.

* Andrew Charstair dan Mc Charthy, An Introduction to English Morphology,
(Edinburgh: Edindburgh University Press, 2002),p.4.

% Agus Shahib Khaironi, Awdhihu al-Mandhij fi Mu’jami Qawd’id al-Lughah al-
Arabiyyah, (Jakarta: WCM Press, 2001), p.18

$Hadi Nahr, Ash-Sharf al-Wafi dirdsit washfiyyah wa tathbigiyyah, (Yordania: ‘Alam
al-Maktab al-Haditsah, 2010),p.9.

7 Aiman Amin Abdul Ghani, Ash-Sharf al-Kifi, (Mesir: Dar Ibnu Khaldun, 2007),
p-23.

8 Musthafa Ghulayaini, Jimi’ ad-Durils al-Arabiyah (Beirut: al-Maktabah al-
Anshariyah,1993), p.207.
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Objek pembahasan ilmu ini adalah kata, terkhusus pada kata-
kata yang mengalami proses morfologis seperti nomina variabel (ism
mutasharrif); % [baqar/ ‘sapi’ menjadi : )z /baqarah/ ‘sapi betina’ dan
verba variabel (fi’l mutasharrif); JT. /sa‘ala/ ‘bertanya’ menjadi k- /
sa'il/ ‘yang bertanya”.

Sebagai bahasa yang berkategori akar disalibis berupa tiga
konsonan®, sistem morfologi bahasa Arab berlandaskan pada akar
radikal konsonan dan pola. Oleh karena itu proses dan analisis harus
berdasarkan pada kedua hal ini. Bentuk akar dalam bahasa Arab
terdiri dari tiga konsonan yang tidak dapat diucapkan sehingga setiap
konsonan harus memiliki vokal yang tersusun sesuai dengan
polanya'.

Sistem akar dan pola sangat produktif untuk mengetahui
proses morfologis dan menganalisis sebuah kata. Dengan sistem ini,
komponen makna yang terkandung dalam akar radikal konsonan
akan teridentifikasi sesuai dengan perubahan bentuknya, misalnya

akar radikal konsonan i- ,- &/q-r-a/ mempunyai komponen makna
yang berhubungan dengan bacaan. Akar ini dapat melahirkan
pembendaharaan kata bahasa Arab yang berkaitan dengan membaca
sesuai dengan polanya, seperti;

5 /qara’a/ - &6 /qari’/ - irs/qirdah/ - ;y%/maqri’ /
‘Membaca’” —‘pembaca’” - ‘bacaan’ - ‘sesuatu yang
terbaca’

Akar radikal konsonan dalam bahasa Arab merupakan satuan
gramatikal terkecil bermakna yang disebut dengan wahdah
sharfiyyah. Dalam linguistik umum, akar radikal ini merupakan
wujud morfem akar yang terikat.

Menurut Ryding akar dan pola merupakan morfem terikat
dan keduanya merupakan morfem dasar dalam bahasa Arab"®.
Morfem akar adalah morfem terikat yang relatif tidak berubah, terdiri

Lorna Joy Hawes, Some Theories of Language Typology and Language Change,
(Kanada: The University of British Columbia,2010),p.10.

Ibid.,p.4

"Leonard Bloomfield, Language (New York: Henry Holt and Company, 1995),p.234

2 Ahmad Muhammad Qadtiri, Mabadi‘u al-Lisaniyit al-*Amah . (Kairo: Mudiriyyah
al-kutub wa al-mathb{'ah al-jami’ah,2006),p.133

BKarin C Ryding, A Reference Grammar of Modern Standard Arabic, (Cambridge:
Cambridge University Press, 2005),p.47-48.
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dari tiga sampai lima fonem'!. Kebanyakan berasal dari tiga
konsonan yang selalu berkaitan dengan pola untuk membentuk
stem/pangkal dan memiliki makna leksikal. Adapun pola merupakan
morfem terikat yang terdiri dari beberapa jenis vokal untuk
konsonan radikal pada bentuk dasar dan juga dapat berkombinasi
dengan afik derivasional untuk membentuk kata turunan.

Berdasarkan bentuk kata yang terdiri dari akar dan pola, bahasa
Arab hanya mengenal morfem terikat, karena semua satuan
gramatikalnya terikat satu sama lain dan tidak bisa berdiri sendiri.
Perpaduan antara kedua morfem dasar ini akan menciptakan bentuk
dasar’” kemudian berkembang menjadi berbagai macam kata
turunan sesuai dengan jenis dan maknanya melalui proses
morfologis.

Selain memiliki morfem dasar berupa akar dan pola, bahasa
Arab juga memiliki morfem afiks. Morfem afik pada nomina terdiri
dari dua jenis yaitu morfem derivatif dan inflektif.

a. Morfem derivatif, yaitu morfem yang dapat merubah identitas
leksikal sebuah kata dari bentuk dasarnya'®. Misalnya prefik ¢+ /
ma/ atau kombinasi konsonan mim dan vocal a (6) berpola

(ki /maf’all pada verba _& /kataba/ ‘menulis’ menjadi L% /
maktab/ ‘tempat menulis atau meja’. Perubahan terjadi pada
jenis kata dari verba ke nomina, dan pada makna dari menulis
menjadi tempat menulis. Bentuk-bentuk morfem augmentatif
nomina sama dengan morfem augmentatif verba.

b. Morfem inflektif dalam nomina merupakan morfem yang dapat
menciptakan bentuk nomina baru akan tetapi tidak merubah
makna leksikal kata yang dirubah. Morfem inflektif dalam
nomina berupa pronomina yang berbentuk dua belas rangkaian

konsonan baku: /i/-5/na/ - 4 /ka/ - us/kuma/ - ;._?/kum/ -4/
ki/- ts/kuma/ - ; /kunna/ - ¢ /hu/ - /huma/ - ~/hum/- =/
hiya/ - W/huma/ - */hunna/. Morfem-morfem inflektif ini

“Ibnu ‘Ushfur al-Isybiliy, 1979, p.16

1 Gene M Schramm, An Outline of Classical Arabic Verb Structure. Language.
Vol.38.No.4, (USA : Linguistic Society of America, 1962), p.360. www.j-stor.org,

1¢].D, Parera, Kajian Linguistik Umum, Historis Komparatif, dan Tipologi Struktural .
(Jakarta: Erlangga, 2007), p.24.

Jurnal At-Tadib


http://www.j-stor.org

Sistem Morfologi Nomina Variabel (Ism Mutasharrif) Bahasa Arab | 273

°

berbentuk sufik atau disematkan di akhir kata, seperti {¢} pada
3‘5 /kitabi/ ‘bukuku’.

B. Nomina dalom Bahasa Arab

Istilah nomina dalam linguitik Arab disebut dengan al-ism,
yaitu kata yang menunjukkan makna dari dzat atau sifat yang tidak
terikat dengan waktu tertentu'”. Menurut Hamalawi ism adalah kata
yang mengacu pada makna yang terkandung di dalamnya tanpa
menunjukkan hubungan dengan waktu'®. Menurut Nahr ism adalah
ungkapan yang memiliki makna tersendiri tanpa terikat dengan
waktu tertentu!®. Kemudian, secara sederhana Amin dan Jarim
menjelaskan bahwa ism adalah setiap ungkapan yang menunjukkan
manusia, hewan, tumbuhan, dan benda mati?®. Dari definisi-definisi
ini dapat dipahami bahwa kata yang memiliki makna sendiri yang
tidak terikat dengan waktu dan menunjukkan makna dzat atau sifat
termasuk dalam kategori ism atau nomina.

Bentuk nomina dalam bahasa Arab bermacam-macam, setiap
bentuk memiliki karakter tersendiri baik dalam proses pembentukan
maupun fungsinya. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk nomina
ini dengan benar dibutuhkan pengklasifikasian sesuai dengan
karakter masing-masing. Dahdah mengklasifikasikan nomina ke
dalam dua kategori, yaitu mutasharrif (variabel) dan ghoiru
mutasharrif (invariabel)*.

Nomina variabel (ism mutasharrif) merupakan nomina yang
mengalami proses morofologis. Apabila disepadankan dengan
linguistik umum maka sifat yang dimiliki oleh nomina ini sama
dengan kriteria kelas kata terbuka, yaitu kelas kata yang mengalami
perkembangan sesuai dengan kondisi sosial budaya yang terjadi
dalam masyarakat penutur suatu bahasa, kelas kata ini meliputi
nomina, verba, dan ajektifa®.

17 Agus Khaironi, 2001, p.16.

8 Ahmad Hamalawi, Syazzu al-“Arfi fi fanni as-Sharf, (Kairo: Maktabah al-
Adab,2007),p.13.

“Hadi Nahr, 2008, p.8.

2 Amin dan Jarim, An-Nahwu al-Widhih Fi Qawd’id al-Lughah al-*Arabiyyah , (Mesir:
Dar Ma'arif, 2005),p.14.

2 Antonie Dahdah, Mu’jam Qawdid al-Lughah al-’Arabiyyah fi Jaddwil wa lauhat.
Beirut: Librarie du Liban Publilsher,2001),p.38.

2 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses) , (Jakarta: Rineka Cipta,
2008),p.65.
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Sedangkan nomina invariabel adalah nomina yang tidak
mengalami proses morfologis dan harus dalam satu keadaan®.
Nomina ini mencakup nomina numeral adjektifa (ismu al-‘adad),
demonstratif pronoun atau kata isyarat / petunjuk (ism isydrah),
konjungsi atau kata sambung (ism mausiil), personal pronoun atau
kata ganti (dhomir), interogatif atau kata tanya (ism istifhdm), nomina
kondisional (ism syarth), nomina sircumstansial atau keadaan
(zharf), dan antonomasia (kindyah).

Berdasarkan asal pembentukannya, para ahli bahasa Arab
tradisional dan modern sepakat membagi nomina variabel menjadi
dua, yaitu primitif (jimid) dan derivatif (musytaq)*.

1. Nomina Primitif (lsm Jamiq)

Nomina primitif (ism Jdmid) yaitu nomina yang memiliki
gambaran atau bentuk yang jelas dan tidak terderivasi dari nomina
atau verba, seperti: ! s /syams/ ‘matahari’, % /badr/ ‘bulan’, 5 /
golam/ “pena’. Khaironi dan Dahdah mengklasifikasikan nomina
primitif (ism Jdmid) ke dalam dua bagian, yaitu nomina konkrit (ism
dzdt) dan nomina abstrak (ism ma’nd)>.

1.1 Nomina Konkrit (lsm Dzaf)

Nomina konkrit adalah nomina yang menunjukkan suatu dzat
atau benda yang dapat dirasakan oleh indera kebanyakannya. Kata
benda yang termasuk dalam kategori nomina ini tidak terbentuk
dari kata-kata lain akan tetapi berdiri sendiri, seperti »> /ard/bumi,

&< /bait/ * rumah’, dan L3 /tsaub/ 'pakaian’. Nomina ini terbagi
menjadi dua yaitu nomina proper (ism‘dlam) dan nomina genus (ism
jins).

1.1.1 Nomina Proper (lsm ‘,f\lom)

Nomina proper adalah kata penjelas terhadap sesuatu, seperti
kata-kata yang menunjukkan nama orang, lembah, daerah, sungai,

gunung?®, seperti £ /Shalih/, 3,.>:/Mahmud/, % /' Abbas/. Selain

ZDahdah, 2001, p.38.

*Makarim, At-Ta'rif bi at-Tashrif, (Kairo: Muassasah al-Mukhtar, 2010),p.221.

% Agus Khaironi, 2007, p.25.

®Fakhruddin Qabawah, Tashriful asmd’ wa al-Af'dl, (Beirut: Maktabah al-
Ma’arif,1998),p.126
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itu, nomina proper juga dapat berbentuk kalimat seperti EINY
Surra man ra‘a/ ‘nama daerah’, kemudian berbentuk aneksasi

(idhdfah), seperti 4 =% /Fathullah/ ‘nama orang’?.

1.1.2 Nomina Genus (Ilsm Jins)

Nomina genus adalah kata yang menunjukkan keumuman
suatu benda dan menjelaskan suatu jenis yang dapat dirasakan oleh
indera. Seperti ungkapan-ungkapan yang umum tentang manusia;

:};—3 rajul/ ‘lelaki, p /thifl/ “‘anak kecil’, 74 /imra‘ah/ ‘perempuan/,
tentang hewan; }};/faras/ ‘kuda’, is/kalb/ ‘anjing’, > /himar/
‘keledai’, tentang tanaman; 533} /wardah/ ‘mawar’, CJ@/ biththikh/

‘semangka’, tentang benda mati; Jw /ma’mal/ ‘laboratorium’.

1.2 Nomina Abstrak (lsm Ma'nd)

Sebagai nomina yang berfungsi untuk menunjukkan sebuah
kejadian atau peristiwa yang dapat diketahui oleh akal pikiran namun
tidak dapat diinderakan secara langsung, nomina ini disebut juga
dengan nomina original (mashdar)*®. Qabawah mendefinisikan
nomina original sebagai nomina yang menunjukkan suatu peristiwa

atau kejadian yang tidak terikat dengan waktu, seperti & /qiyam/

‘berdiri’, 3% /qu'id/ ‘keadaan duduk’, dan #¥ /naum/ ‘keadaan
tidur’®.

2.  Nomina Derivatif (Ism Musytaq)

Nomina derivatif adalah nomina yang menunjukkan suatu
dzat dan kejadiaan atau keadaan yang disandarkan kepadanya dan
berasal dari kata lain®. Dalam proses morfologis bahasa Arab,
pembahasan mengenai nomina derivatif memiliki ruang yang sangat
besar. Hal ini disebabkan oleh perkembangan dan perluasan
kosakata bahasa Arab terjadi pada jenis nomina ini.

¥ Hadi Nahr,2008, p.56-58

#Tamam Hasan, Al-Lughah Al-‘Arabiyah Ma’'nihd Wa Mabndhd. Cetakan Ketiga.
(Mesir: Al-Haiyah Al-Misriyah Al-‘Amah Li-al-Kitab, 1985),p.91.

» Qabawah,1998, p.130.

%0 Abdul ar-Réajihiyy, At-Tahbiq Ash-Sharfiyy, (Beirut:Dar an-Nahdhah al-
‘Arabiyyah,1973),p.75.
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C. Proses Morfologis Nomina Variabel (Ism Mutasharrif) Bahasa
Arab

Proses morfologis nomina bahasa Arab berbentuk Ziyddah atau
augmentasi. Ziyddah merupakan penambahan konsonan dan vokal
pada bentuk dasar untuk membentuk kata turunan’®. Dalam teori
linguistik umum, ziyddah sesuai dengan konsep afiksasi, yaitu proses
penambahan afiks pada akar atau bentuk dasar®. Proses morfologis
ini sangat produktif untuk pembentukan kata, apalagi bahasa Arab
yang bertipe inflektif.

Dalam proses morfologis nomina variabel, nomina derivatif
menjadi objek kajian utama. Dari segi bentuk, nomina ini terdiri
dari bentuk dasar berupa morfem dasar dan afiks pembentuk
berupa morfem afik. Bentuk dasar dalam nomina ini secara garis
besar terdiri dari dua jenis kata, yaitu nomina dan verba. Nomina
derivatif yang terderivasi dari bentuk dasar nomina disebut denomina
dan yang terderivasi dari bentuk dasar verba disebut deverba®. Dari
kedua bentuk dasarnya ini muncullah berbagaimacam jenis nomina.

1. Pembentukan Nomina Derivatif (Ism Mustyaq) dari Nomina
(Ism)

Terdapat 12 jenis nomina yang diturunkan dari bentuk dasar
berjenis nomina. Masing-masing nomina memiki karakter tersendiri
sehingga makna dan bentuknya berbeda-beda. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh proses augmentasi yang terjadi pada setiap bentuk
dasar. Nomina-nomina tersebut adalah:

1.1 Nomina Criginal Artifikal (Mashdar Shin&’)

Nomina original artifikal merupakan nomina derivatif yang
menunjukkan suatu keadaan atau kejadian yang abstrak dan tidak

terikat dengan waktu®, seperti %\ /insaniyyah/ ‘kemanusiaan’,

/uluhiyyah/ ‘ketuhanan’, - /hurriyah/ ‘kebebasan’, dan S/
kamiyyah/ ‘kuantitas’.

' Hadi Nahr, 2010,p.23.

#2].W.M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,2006),p.107.

® Willliam Wright, A Grammar of The Arabic Language, Cambridge :
Cambridge University Press, 1962),p.106.

*Qabawah, 1998,p.145.
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Nomina original artifikal diturunkan dari nomina melalui proses

morfologis berupa sufiksasi, yaitu penambahan sufik i; /yyah/. Proses
morfologis nomina original artifikal dirumuskan dengan; nomina

o

konkrit + % Misalnya kata "L*“" /insan/ ‘manusia’ diimbuhkan

dengan sufik &j /yyah/ menjadi Guy /insaniyyah/ ‘kemanusiaan’.

1.2 Nomina Unitatis (lsm Wahdah)

Nomina unitatis merupakan nomina derivatif yang menunjuk-
kan kesatuan dari sebuah jenis benda, seperti 4> /hamamah/
‘seekor merpati’, o /baqarah/ ‘seekor sapi’. Selain menandakan
kesatuan, nomina unitatis juga menunjukkan satu bagian dari

keseluruhan yang terdiri dari beberapa bagian serupa, seperti ils; /
bashlah/ ‘sebutir bawang’*.

Proses morfologis nomina unitatis terjadi melalui sufiksasi,
yaitu penambahan sufik ¢ /h/. Rumusan proses morfologis nomina
unitatis adalah; nomina konkrit +s . Misalnya kata I /baqar/ ‘sapi’
diimbuhkan dengan sufik E /i/ menjadi EOPONOER /baqgarah/‘seekor
sapi’.

1.3 Nomina Abundansi (/sm Katsrah)

Nomina abundansi merupakan nomina derivatif yang
menunjukkan keadaan yang berlimpah-limpah atau tempat

perkumpulan sesuatu dalam jumlah banyak, seperti .. /madabbah/
‘tempat yang dipenuhi beruang/, Y ;v; /mu’aqribah/ ‘tempat yang

dipenuhi oleh kalajengking’, 25 /maktabah/ ‘tempat yang dipenuhi
oleh buku’.

Proses morfologis nomina abudansi terjadi melalui konfiksasi,
yaitu penambahan konfik s—¢ /ma-h/ dan s-3 /mu-h dengan pola

ilis /maf’alah/ dan ilui: /mufa’lilah/. Adapun bentuk dasar yang

®William Wright, 1979,p.147
*Ibid., p.148.
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digunakan dalam proses ini adalah nomina genus. Rumusan proses

morfologis nomina abundansi adalah; {_+ nomina konkrit + 8.
Misalnya kata L3/ ‘beruang’ diimbuhkan dengan konfik é-¢ /ma-h/

menjadi 2524 /madabbah/ ‘tempat yang dipenuhi beruang’.
1.4 Nomina Vasis (Ilsm Wi'd")

Nomina vasis adalah nomina derivatif yang menyatakan
sebuah wadah yang berisi sesuatu, seperti:_ . /mihlab/ ‘wadah
penyimpan susu atau ember susu’ atau kata :»* /mudhun/ ‘kendi
minyak’, dan ii,. /mibwalah/ ‘tempat menyimpan air kencing atau
pispot’¥.

Proses morfologis pada nomina vasis terjadi melalui dua jenis
afiksasi, yaitu prefiksasi dan konfiksasi. Adapun bentuk dasar dalam
proses morfologis ini adalah nomina genus.

Pertama, penambahan prefik # /mi/ dengan pola & /mif’al/.

Rumusan proses morfologis nomina ini adalah; £ + nomina genus,

seperti kata ; L& /halb/ ‘susu’ diimbuhkan dengan prefik { /mi/
menjadi >~ /mi-lab/ ‘wadah penyimpanan susu’. Selain berpola
pola :}w /mif’al/, nomina vasis juga berpola & /muf’al/, seperti
‘2% /mudhun/.

Kedua, penambahan konfiks i /mi-h/ dengan pola i /

mif’alah/. Rumusan proses morfologis nomina ini adalah { + nomina

genus + ¢, seperti kata J's /baul/ “air kencing’ diimbuhkan dengan
konfik 5t /mi-h/ menjadi ;. /mibwalah/ ‘tempat menyimpan air
kencing atau pispot’.

1.5 Nomina Relatif (lsm Manstbah)

Nomina relatif adalah nomina derivatif yang terbentuk untuk
menunjukkan identitas yang melekat pada sesuatu atau berkenaan

dengan sesuatu, seperti berkenaan dengan asal-usul; = fjawiyy/
‘orang jawa’, berkenaan dengan keluarga; -~~/hasaniyy/ ‘keturunan

71bid.,p.149.
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hasan’. Adapun bentuk nomina relatif yang melekat pada sesuatu
adalah <5r>‘ /ahmariy/ “pecinta atau penggemar warna merah” dan
s [fisiyGilGjiyy/ ‘Hal-hal yang berkaitan dengan psikologi’®, &5
[‘askaraniyyah/ ‘militerisme’.

Proses morfologis nomina relatif terjadi melalui dua jenis
sufiksasi, yaitu: pertama, penambahan sufik < /yy/ dengan rumusan
proses morfologis nomina ini adalah nomina + g Misalnya kata
i~ /hasan/ ‘nama orang’ diimbuhkan sufik s /yy/ menjadi ==/
hasaniyy/ ‘keturunan hasan (lk)’. Kedua, penambahan sufik ‘w‘ /

aniyyah/ dengan rumusan nomina + W Misalnya kata 1% /’agl/

‘akal’ menjadi MW; /’aqlaniyyah/ ‘rasionalisme’.

1.6 Nomina Diminufif (lsm Tashghir)

Nomina diminutif adalah nomina derivatif yang memiliki
makna pengecilan terhadap eksistensi sesuatu. Pengecilan bisa

bermakna untuk pengecilan suatu benda seperti; e /jubail/ “bukit’
dari &= /jabal/ “gunung’, pengecilan terhadap derajat seseorang
sehingga berupa penghinaan; = ‘orang tua tetapi berperilaku atau

berpikiran anak muda’ berasal dari kata > /rajul/ ‘anak lelaki
dewasa’.

Proses morfologis nomina diminutif terjadi melalui infiksasi,

yaitu penambahan infik & /i/. Berdasarkan jumlah konsonan dalam
bentuk dasar, proses morfologis nomina diminutif terbagi atas tiga

pola, yaitu Jnﬁ /fwail/, 1= /fu‘ai’il/, dan e /fu’ai’dl).
a. s /fu‘ail/, diterapkan untuk mendiminutasikan nomina yang
terdiri dari tiga konsonan, seperti kata % /nahr/ ‘sungai’

menjadi > /nuhair/ ‘sungai kecil atau selokan’.

% Muhammad ‘Ali Zarkani, Al-Juhild al-Lughawiyyah fi Mushthala— al’llmiyy al-
Huadits, (Damaskus: Mansyfrat Ittihad al-Kitab al’Arab,1998),p.78.

¥Muhammad Hasan Abdul Aziz, Fi Tathowwuri al-Lughah al-"Arabiyyah, (Kairo:
Maktabah Adab,2007),p.51.
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b. b /fuai’il/, diterapkan untuk mendiminutasikan nomina yang
terdiri dari empat konsonan, seperti kata ~= /masjid/ ‘masjid’
menjadi =+ /musaijid/ ‘masjid kecil”.

c. J= /fu’ai'l/, diterapkan untuk mendiminutasikan nomina yang
terdiri dari lima konsonan, seperti kata z% /mifta—/ ‘alat

1.7 Nomina Original Konfirmatif (Mashdar Taukid)

Nomina original konfirmatif merupakan nomina derivatif yang
digunakan untuk menetapkan atau mengukuhkan suatu pekerja-

an®, seperti kata Nt /qatlan/ ‘keadaan membunuh’ dalam kalimat

e

M3 yusd) ’c,lii/qataltu al-aduwwa qatlan/ ‘saya benar-benar telah mem-
bunuh musuh’.

Proses morfologis nomina original konfirmatif terjadi melalui
transfiksasi, yaitu transfik 0 /an/ atau penambahan vokal an (0) pada
konsononan akhir nomina original. Bentuk dasar yang digunakan

dalam proses morfologis ini adalah nomina original radikal (mashdar
ashl).

1.8 Nomina Original Unity (Mashdar Marrah)

Nomina original unity adalah nomina derivatif yang berfungsi
untuk menunjukkan frekuensi tindakan pelaku atau subjek dalam
sekali tindakan!, seperti kata % /dharbah/ ‘sekali pukulan’.

Proses morfologis nomina original unity terjadi melalui

sufiksasi, yaitu penambahan sufik ¢ /h/ dengan bentuk dasar berupa
nomina original radikal (mashdar ashl). Rumusan dalam proses

morfologi nomina original unity adalah nomina original + °.

1.9 Nomina Original Manner (Mashdar Nau’)

Nomina original manner adalah nomina derivatif yang
berfungsi untuk menunjukkan sifat atau keadaan suatu peristiwa

“Qabawah, 1998, p. 142.
“Muhammad Mukhtar Muhammad Muhdi, Ash-Sharfal-Muyassar li al-Asmd’l, ttp,
1996, p. 74.
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ketika terjadi, seperti “ ‘kehidupan’. Proses morfologis nomina
original manner hampir menyerupai proses morfologis nomina

original unity, yaitu sufik s /h/. Bentuk dasar yang digunakan adalah
nomina original radikal (mashdar ashl) sedangkan polanya adalah

% /fi'lah/. Rumusan dalam proses morfologis nomina original
manner adalah nomina original + ®. Misalnya kata «* /masyy/

‘berjalan’ menjadi it /misyyah/ ‘gaya berjalan’

1.10 Nomina Original Mimi (Mashdar Mimi)

Nomina original mimi merupakan nomina yang menunjuk-
kan suatu peristiwa atau kejadian. Nomina ini seperti nomina original

radikal dalam makna dan penggunaan, seperti _s1/madzhab/
‘pemikiran’, e /maghfirah/ ‘ampunan’, ¥ /mahya/ ‘kehidupan’,

iLi /mafsadah/ ‘kerusakan’®
Proses morfologi nomina mimi pada bentuk dasar tiga
konsonan radikal terjadi melalui dua afiksasi, yaitu:

Pertama, penambahan prefik » /ma/ pada bentuk dasar yang

berupa nomina original radikal (mashdar ashl) dengan pola N
maf’al/. Rumusan morfologis nomina original mimi adalah  +

nomina original. Misalnya kata i /qatl/ “pembunuhan’ menjadi

S /magqtal/ ‘pembunuhan’. Dan berpola i seperti kata &> /
marji’/ ‘pulang’.

Kedua, penambahan konfiks s-¢ /ma-h/ pada bentuk dasar

dengan pola ixi.. Rumusan morfologis nomina original mimi adalah

L

f+ nomina original +* . Misalnya kata "z /ghafr/ ‘ampunan’ menjadi

°J‘” /maghtfirah/ “ampunan’. Dan dengan pola T seperti kata By
/mafsadah/ ‘kerusakan’.

Proses morfologis nomina original mimi dari bentuk dasar lebih
dari tiga konsonan terjadi melalui pola verba imperfek pasif (fi'l
mudhiri’majhiil) dengan menggantikan konsonan imperfektif (harf

mud@dhra’ah) dengan konsonan mim (¢), seperti ;< ‘penghormatan’

“Hadi Nahr, 2010, p. 72.
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diturunkan dari verba imperfek pasif +5, kata /> ‘penggulingan’
diturunkan dari verba imperfek pasif z >/, kata . ‘penyegeraan’
diturunkan dari verba imperfek pasif ki,

1.11 Nomina Similar Qualiti (lsm Shifah Musyabbahah)

Nomina similar qualiti adalah nomina derivatif yang me-
nunjukkan sifat yang melekat pada sesuatu®, seperti =5 [karim/
‘orang yang mulia’, oW /mayyit/ ‘mayat’, = /aqtha’/ ‘yang terpotong
(anggota tubuhnya)’.

Dalam proses morfologis nomina similar qualiti terdapat dua
belas pola, yaitu: s /af/al/, 5 /fa’la’/, 5 /fa’lan/ , Js/fa’1a, b /fa’il/
,W /fa’ilah/, L /fa’il/, i /fa’ilah/, Dz/fa’l/, i /fa’lah/, =5 [fai‘al/, 33 /
fai’alah/.

1.12 Nomina Preferensi (Ism Tafahil)

Nomina preferensi adalah nomina adjektifa derivatif yang
berfungsi untuk menunjukkan kualitas sesuatu, seperti Yt /ajwad/
‘lebih baik (Ik)’, s*> /shughra/ ‘lebih kecil (pr), J< /afdhal/ ‘lebih
mulia (Ik), S+ /thawla/ ‘lebih panjang (pr)’.

Nomina preferensi terderivasi dari nomina original adjektifa

atau nomina original yang mengandung makna adjektifa dengan
proses morfologis berupa afiksasi. Terdapat dua jenis afiksasi yang

terjadi pada nomina ini, yaitu: Pertama, penambahan prefik | /‘a/

dengan pola if Jaf’al/. Pola ini menunjukkan jenis maskulin sebuah
kata, seperti °S')'akbar/ ‘lebih besar’ diturunkan dari # /kibar/ ‘besar’.

Kedua, penambahan sufik < /a/ dengan pola gt /fa’la/. Pola ini me-
nunjukkan jenis feminim, seperti &S /kubra/ ‘lebih besar” merupa-

kan bentuk feminim dari ;5 f /akbazr/.

“Muhammad Mukhtar Muhammad Muhdi,1996,p.96
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2. Pembentukan Nomina Derivatif dari Verba (Fi'l)

Terdapat lima jenis nomina yang terderivasi dari verba, yaitu
nomina original augmentatif (mashdar mazid), nomina agentis (ism
fd’il), nomina patientis (ism maf’iil), nomina loci (ism makdin) dan
temporer (zamdn), nomina instrumen atau alat (ism dlah).

2.1 Nomina Original Augmentatif (Mashdar Mazid)

Nomina original augmentatif merupakan nomina yang
menunjukkan suatu peristiwa atau kejadian yang tidak berkaitan
dengan waktu dan tidak dapat diindera secara langsung.

Nomina original augmentatif terbentuk melalui proses analogis
(qiyds) dari verba augmentatif (fi'l mazid). Oleh karena itu, penge-
tahuan tentang bentuk dasar sangat penting untuk membentuk
nomina original. Bentuk dasar dalam proses morfologis nomina
original augmentatif adalah verba augmentatif yang terdiri dari 16
pola. Dari verba augmentatif ini terbentuklah pola nomina original
augmentatif yang bermacam-macam pola sesuai dengan bentuk

dasarnya, seperti bentuk dasar ;;4/ /bayyana/ ‘menjelaskan’ menjadi
:;M /tabyin/ ‘penjelasan’, atau bentuk dasar Jsi /jadala/ ‘berdebat’

menjadi ¥ /mujadalah/ ‘perdebatan’.

2.2 Nomina Agentis (Ism F&'il)

Nomina agentis adalah nomina derivatif yang menunjukkan
pelaku dalam sebuah peristiwa atau pekerjaan, seperti Lss /katib/

‘penulis’, *~ /mukrim/ ‘yang memuliakan’, 4%~ /mustaghfir/ ‘yang
meminta ampunan atau peminta ampunan’.

Bentuk dasar dalam proses morfologis nomina agentis adalah
verba. Berdasarkan bentuk dasarnya, proses morfologis nomina
agentis terbagi menjadi dua, yaitu nomina agentis yang terbentuk
dari bentuk dasar verba triliteral denudatif (fi'l tsuldtsi mujarrad)
dan selain verba triliteral denudatif seperti triliteral augmentatif
(tsuldtsi mazid), kuadriliteral denudatif (rubd’i mujarrad) dan
kuadriliteral augmentatif (rubd’i mazid).

Proses morfologis nomina agentis dari triliteral denudatif

berupa infiksasi, yaitu infik | /a/ atau penambahan konsonan alif ()
setelah konsonan radikal pertama kemudian disertai perubahan
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vokal pada konsonan radikal kedua menjadi vokal i (6) dengan pola
Jet /fa’il/. Misalnya nomina agentis dari verba transitif (fi'l muta’addi);

&* /fata—a/ ‘membuka’ menjadi =6 /fatih/ ‘yang membuka atau
pembuka’.
Sedangkan proses morfologis nomina agentis dari selain verba

triliteral denudatif terjadi melalui prefiksasi, yaitu prefik é /mu/

penambahan konsonan mim (¢ ) bervokal u () di awal bentuk dasar,

kemudian perubahan vokal a () menjadi i (/) pada konsonan radikal

kedua. Misalnya; F;og\i/mukrim/ berasal dari kata %}eff/akrama

2.3 Nomina Patientis (Ilsm Maf‘dl)

Nomina patientis adalah nomina derivatif yang menunjukkan
sesuatu yang dikenai pekerjaan atau objek suatu pekerjaan yang

dilakukan oleh subjek (fd’il) seperti T /majrii-/ ‘yang terluka’,
ﬁCfJ‘ /mujrah/ “yang terlukai’, 3}-}»& /makstir/ ‘yang pecah’.

Proses morfologis nomina patientis juga terbagi menjadi dua,
yaitu: Pertama, proses morfologis nomina patientis dari bentuk dasar
verba triliteral denudatif terjadi melalui konfiksasi, yaitu konfik
_}_é /ma-u/ dengan pola J#& [maf'al, seperti kata L35 /maktiib/

‘sesuatu yang tertulis’ diturunkan dari verba &= /kataba/ ‘menulis’.
Pola ini hanya digunakan untuk verba triliteral normal.

Adapun pola yang digunakan untuk verba selain verba ini

adalah: (1) i /mafu’l/ digunakan untuk nomina patientis
berbentuk dasar verba cekung yang berinisial konsonan waw ()

seperti kata 3600204 /mashiin/ ‘yang terjaga’. (2) & /mafi’l/
digunakan untuk nomina patientis berbentuk dasar verba cekung
yang berinisial konsonan ya' (&°), seperti kata .. ‘yang terbangun’.
(3) S /mafrull/ digunakan untuk nomina patientis berbentuk dasar

verba defisient yang berinisial konsonan waw (), seperti kata S

yang diserang’. (4) J’-u /maf’ill/ digunakan untuk nomina patientis
berbentuk dasar verba defisient yang berinisial konsonan ya" (°),
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dso.

seperti kata 9 2+ ‘yang terpanggang’.

Proses morfologis nomina patientis selain verba triliteral
denudatif yang meliputi triliteral augmentatif (tsuldtsi mazid),
kuadriliteral denudatif (rubd’i mujarrad) dan kuadriliteral augmentatif
(rubd’i mazid) terjadi melalui prefiksasi, yaitu prefik mu- G misal-

oo s £ 00
nya: | =+ /mustabra’/ ‘yang dibebaskan” berasal dari verba ',=! /
istabra’/ ‘meminta bebas’.

2.4 Nomina loci (Ism Makan) dan Nomina Temporer (Ism
Zaman)

Nomina loci adalah nomina derivatif yang menunjukkan

tempat suatu kejadian atau peristiwa, seperti; ~x=+/math’am/ “tempat
makan atau dapur’. Jenis nomina ini memiliki pola yang sama dengan
nomina temporer atau nomina waktu (ism zaman) yaitu nomina yang

menunjukkan waktu sebuah kejadian*, seperti — /majma’/ ‘waktu
berkumpul’.

Nomina loci atau nomina tempat dan nomina temporer atau
nomina waktu memiliki kesamaan dalam segi bentuk, akan tetapi
berbeda dalam makna. Keduanya terderivasi dari verba melalui proses
morfologis berupa afiksasi yang berbentuk prefiksasi, yaitu prefik a /
ma/ atau penambahan konsonan mim ((. ) di awal kata dasar dengan

pola yang bermacam-macam sesuai dengan bentuk dasarnya. Bentuk
dasar dalam kedua nomina ini ada dua macam, yaitu:

Pertama, bentuk dasar dari verba triliteral denudatif berpola
:}w /mat’al/ dan e /mat’il/, seperti: @v /mafta—/ ‘tempat/waktu
membuka’, dan yang berpola i};i;/maf’il/ seperti; _~~/majlis/
‘tempat/waktu duduk’.

Kedua, Bentuk dasar dari verba selain triliteral denudatif
menciptakan nomina loci dan temporeri berafik mu- ((‘; ) atau penambah-

an konsonan mim (¢) bervokal u (;). Misalnya: z~% /mudahraj/
‘tempat/waktu bergulir’ berasal dari z~* /dahraja/ ‘bergulir’.

#“Nahar, 2010, p.157
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2.5 Nomina Instrumental (/sm A/oh)

Nomina instrumental adalah nomina derivatif yang menunjuk-
kan alat yang sesuai dengan makna leksikal bentuk dasar. Misalnya

cﬁ”’ /mibdha’/ alat untuk membedah’, ‘Ujlv /mithraqah/ ‘alat untuk
mengetuk’, dan Sk /mansyar/‘alat untuk menggergaji atau gergaji’.

Nomina instrumental terderivasi dari verba melalui proses
morfologis berupa afiksasi. Afiksasi yang digunakan dalam pem-
bentukan nomina ini bermacam-macam sesuai dengan polanya.

Terdapat tujuh pola dalam proses morfologis nomina instrumen,
yaitu:

Tabel Pola-Pola Nomina Instrumental

No | Pola Ilﬁgﬁiﬁ:n Makna ]i';:st::{ Makna
1 :};;f ga:wj Alat bedah /C:a; Membedah
2 Z-I;ﬂ-f :~m:§-f Alat menyapu atau sapu :_f«f Menyapu
3 ZJ Uu.f j\.::w; Gergaji s Menggergaji
4 :ﬂja :9\.1.; Earphone/headphone }-;w» Mendengar
5 ZJU& jaU D) Alat pengikat :B 5 Menggikat
6 ;\-I-f\-; ;;d;\; Pengungkit/dongkrak é; Menaikkan
7 3}2\; i)};\;- Sekop atau serok = Menyapu

bersih

Dari ketujuh pola nomina instrumen di atas, hanya tiga pola
yang terbentuk melalui proses derivasi secara analogis (giydsiy) yaitu

Jw mif’al/, :l:w /mif’alah/, dan Zjbw /mif’al/. Ketiganya berasal dari
bentuk dasar berupa verba triliteral denudatif, sedangkan bentuk
dasar selain verba triliteral denudatif tidak memiliki pola analogis

(qiydsiy).
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Kesimpulan

Sebagai bahasa yang bertipe inflektif dengan akar disalibis,
bahasa Arab memiliki karakter tersendiri dalam pembentukan
nomina yaitu integritas akar dan pola. Bentuk akar dalam bahasa
Arab terdiri dari tiga konsonan yang tidak dapat diucapkan sehingga
setiap konsonan harus memiliki vokal yang tersusun sesuai dengan
polanya. Sedangkan pola berupa rangkaian unsur-unsur vokal dan
konsonan augmentatif yang dapat dianalogikan untuk menciptakan
kata baru.

Dalam bahasa Arab nomina memiliki ruang lingkup yang luas
karena menaungi jenis-jenis kata selain verba dan partikel. Dalam
ruang lingkup nomina, jenis-jenis kata yang ada diklasifikasikan
menjadi dua yaitu nomina variabel dan invariabel. Nomina variabel
menjadi fokus utama dalam proses morfologis karena fleksibelitas
perubahannya sangat terbuka, nomina ini memiliki dua jenis, yaitu
nomina primitif dan derivatif. Nomina primitif terdiri dari dua jenis
yaitu nomina konkrit dan abstrak, keduanya menjadi landasan atau
bentuk dasar dalam proses morfologis nomina derivatif. Sedangkan
nomina derivatif terdiri dari tujuh belas jenis yang terklasifikasikan
dalam dua kelompok berdasarkan bentuk dasarnya yaitu nomina
derivatif berasal dari verba dan nomina.

Proses morfologis nomina variabel terjadi melalui sistem
augmentasi derivasional. Sistem ini terdiri dari tiga komponen dasar
dalam pembentukan nomina variabel yaitu morfem afik (konsonan
augmentatif), morfem dasar (bentuk dasar), dan pola. Integritasi
ketiga komponen dasar ini dapat membentuk nomina derivatif.
Diantara empat jenis morfm afik yang ada, produktivitas konfik
paling tinggi dan infik paling rendah.
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